
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

1. Kondisi cekaman intensitas cahaya rendah mempengaruhi pertumbuhan 

dan karakter morfo-anatomi tanaman kedelai. Intensitas cahaya 50 % 

meningkatkan tinggi tanaman, luas daun spesifik, klorofil a dan klorofil b 

pada 6 dan 9 MST, bobot 100 butir. Akan tetapi, menurunkan jumlah 

daun, jumlah buku, tebal daun, rasio klorofil, kerapatan stomata, kerapatan 

trikoma, jumlah polong isi, jumlah polong hampa, jumlah polong total, 

bobot kering tajuk, bobot kering akar, serta indeks panen. 

2. Genotipe Godek merupakan genotipe yang sangat peka terhadap kondisi 

cekaman intensitas cahaya rendah di masa pertumbuhan melalui 

penurunan jumlah daun dan buku yang lebih tinggi dibandingkan genotipe 

lain, peningkatan luas daun spesifik yang lebih tinggi dibandingkan 

genotipe lain, penurunan tebal daun paling rendah, tingkat penurunan 

kandungan klorofil a dan b lebih tinggi dari genotipe lain, tingkat 

penurunan kerapatan stomata dan trikoma yang lebih tinggi dibandingkan 

genotipe lain. 

3. Dalam  karakter panen, genotipe ceneng merupakan genotipe yang paling 

toleran terhadap intensitas cahaya rendah dibandingkan genotipe CG 30-

10 dan CG 76-10. Hal ini terlihat dari penurunan jumlah polong isi, bobot 

kering tajuk dan indeks panen yang lebih rendah, tingkat peningkatan 

bobot 100 butir yang lebih tinggi. 

 

Saran 

Penelitian sebaiknya dilakukan dalam rumah kaca sehingga faktor 

lingkungan seperti iklim serta hama dan penyakit dapat lebih dikendalikan. 

Diperlukan sampel dan genotipe yang lebih banyak untuk mendapatkan data yang 

lebih akurat pada analisis tebal daun, kerapatan stomata, kerapatan trikoma dan 

kandungan klorofil.   

 
 

 


